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PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 
STRES KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA AJB BUMIPUTERA 1912 
KANTOR WILAYAH SURABAYA 
Abstract 
In this era of competence, every company must be able to develop and improve the company in various ways 
compiled in the program to improve employee performance. The purpose of this study is to determine the effect of 
job satisfaction on employee performance with mediated by job stress on AJB Bumiputera 1912 Surabaya area 
office. The sample used in this study amounted to 36 employees at the Surabaya regional office was obtained by 
using non-probability sampling. This study uses a quantitative approach obtained by way of observation, interview 
and spread questionnaires. Partial least square analysis method  is the analyst used in this study. The results of this 
study indicate job satisfaction has a positive but not significant effect on employee performance in AJB Bumiputera 
1912 Surabaya area office which means if high job satisfaction then performance is also high but not necessarily 
vice versa. While work stress has a positive and significant effect on employee performance which means the lower 
level of employee stress the higher the employee performance vice versa. And also work stress doesn’t  moderate the 
effect of job satisfaction on employee performance at AJB Bumiputera 1912 Surabaya area office. Therefore in the 
absence of work stress is not a problem for employees. Therefore, companies need to increase employee incentives 
because with high satisfaction especially on salary or wages improve employee performance at AJB Bumiputera 
1912 Surabaya area office. For the next researcher, the research is done in SOEs related to job satisfaction and job 
stress. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini, setiap perusahaan harus mamp untuk 
berkembang dan memingkatkan kinerja perusahaan melalui 
berbagai cara yang telah direncanakan perusahaan agar dapat 
bersaing pada dunia industri sekarang ini yang telah 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. sumber daya 
manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang tidak 
dapat diabaikan dan harus diperhatikan oleh sebuah 
perusahaan agar mencapai tujuan perusahaan tersebut, salah 
satunya adalah untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
Manusia merupakan faktor utama penggerak suatu 
perusahaan karena eksistensi perusahaan tergantung pada 
performa SDM yang terlibat dalam kegiatan perusahaan, 
oleh karena itu diperlukan SDM yang kompeten untuk 
menjalankan setiap tugas karyawan. 
Kepuasan kerja dapat dilihat pada setiap individu setiap 
karyawan. Kepuasan kerja bersifat individual yang 
mengindikasikan bahwa kepuasan kerja tiap individu 
berbeda/ Kepuasan kerja tiap individu dapat dilihat dari 
timbal balik dari apa yang dikerjakan dan apa yang diterima. 
Kepuasan kerja karyawan merupakan masalah yang dinilai 
cukup penting karena manfaatnya dinilai cukup besar bagi 
kepentingan individu, industri, serta bagi masyarakat. 
(As‟ad:2003). 
Howel dan Dipboye (1986) dalam Waluyo (2009:177) 
berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan ceriman dari 
rasa suka dan tidak suka karyawan kepada berbagai aspek 
dalam perusahaan. Perasaan suka atau tidak suka yang 
dirasakan oleh individu akan tempat kerjanya tersebut tidak 
dapat dilepaskan dari keadaan yang mengikuti individu 
tersebut, salah satunya adalah stres (Nurqamar dkk, 2011). 
Stres yang dialami oleh karyawan dapat menunjukkan 
sebagai adanya ketidakpuasan pada karyawan. Tingginya 
stress kerja karyawan merupakan salah satu faktor 
ketidakpuasan kerja. Beberapa stresolr dapat menjadi faktor 
yang menyebabkan stres kerja pada karyawan seperti konflik 
peran, ambiguitas peran, beban kerja dan karakteristik kerja 
(Sopiah, 2008:87-88). Iskandar dan Sembara (2012) 
mengukapkan dalam penelitiannya bahwa kepuasan kerja 
memberikan pengaruh yang signfikan terhadap kinerja. 
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Sedangkan penelitian yang dilalukan oleh Trivellasa dkk. 
(2015) menunjukkan terdapat hubungan yang tidak 
signifikan antara kepuasan terhadap kinerja serta hubungan 
antara kepuasan kerja dan kinerja dipengaruhi oleh 
demografi, kecerdasan emosional, infrastruktur, motivasi,  
komitmen kerja dan gaya kepemimpinan serta stres. 
Terdapat penelitian mengenai stres kerja. Stres adalah suatu 
kondisi ketidakseimbangan fisiologis dan psikologis yang 
timbul akibat perbedaan antara permintaan situasional dan 
kemampuan atau semanga bahwa individu harus menghadapi 
tuntutan (Sheraz dkk., 2014). Morgan dan King (1986: 321) 
dalam Dhania (2010) mengukapkan bahwa gangguan fisik, 
lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi pada kondisi 
yang tidak baik merupakan suatu kondisi internal yang 
menggambarkan terjadinya stress. Lebih jelasnya sebgai 
berikut “as an internal state which can be caused by physical 
demands on the body (disease conditions, exercise, extremes 
of temperature, and the like)  by environmental and social 
situations which are evaluated as potentially harmful, 
uncontrollable, or exceeding our reources for coping.” 
Waheed dan Malik (2010) dalam Ram dkk. (2011) 
menyebutkan bahwa stres kerja terjadi ketika individu tidak 
memiliki keterampilan dan kemampuan untuk melakukan 
pekerjaan dengan efektif, ketika karyawan tidak diberikan 
pelatihan yang tepat atau sumber daya yang diperlukan 
belum diberikan untuk melakukan pekerjaan atau ketika 
dihadapkan dengan tuntutan pekerjaan yang bertentangan. 
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik simpulan bahwa stres 
kerja merupakan keadaan yang terjadi ketika pekerjaan atau 
tuntutan kerja yang diterima oleh karyawan melebihi 
kemampuan yang dimilikinya. 
Atas dasar hal tersebut, penelitian ini akan menganalisis 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan disuatu 
perusahaan melalui variabel stres kerja sebagai mediasi 
sehingga dapat diketahui faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi tingkat kinerja karyawan disuatu perusahaan 
sehingga dapat dicarikan solusi dari masalah tersebut. Dalam 
penelitian ini, yang akan menjadi obyek penelitian adalah 
AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Surabaya yang 
berada di Jl. Raya Darmo No. 155-159, Surabaya. 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang asuransi yang 
tidak berbentuk PT (Perseroan Terbatas) menjadikan AJB 
Bumiputera 1912 sebagai satu-satunya perusahaan di 
Indonesia yang berbentuk mutual dimana pemilik 
perusahaan adalah pemegang polis. AJB Bumiputera 1912 
dioperasikan untuk kepentingan pemegang polis Indonesia, 
dan sebuah „mutualisme‟, „idealisme‟ dan „profesionalisme‟ 
merupakan tiga pilar yang telah membangun AJB Bumiputra 
1912. Hubungan personal yang terjalin diantara nasabah dan 
penasehat finansial telah disadari oleh AJB Bumiputra 1912 
sebagai hal yang sangat penting, selain itu akses mudah bagi 
para nasabah untuk mendapatkan suatu pemecahan masalah 
dalam memenuhi seluruh kebutuhan asuransi juga dinilai 
cukup penting bagi AJB Bumiputra 1912. 
(www.bumiputera.com). Dari hal ini menjadi sangat penting 
bagi AJB Bumiputera 1912 sendiri untuk dapat 
meningkatkan kepuasan dari karyawan AJB Bumiputera 
1912 agar dapat menghasilkan kinerja yang diharapkan oleh 
pemegang polis AJB Bumiputera 1912.  
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini  
antara lain: pertama, apakah kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Kedua apakah stres kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ketiga apakah 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
melalui stres kerja.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan 
stres kerja sebagai variabel mediasi pada AJB Bumiputera 
1912 kantor wilayah Surabaya. 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
Kepuasan Kerja 
Luthans (2006:243) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 
respon emosional para karyawan baik emosi yang baik 
maupun emosi yang buruk pada situasi kerja yang sering kali 
ditentukan oleh berhasil atau tidaknya hasil yang telah 
dicapai karyawan memenuhi harapan karyawan atau bahkan 
melampaui harapan tersebut. Menurut waluyo (2009: 180), 
kepuasan kerja adalah suatu sikap yang positif yang 
berhubungan dengan penyesuaian diri yang sehat dari para 
karyawan terhadap situasi maupun kondisi kerja, termasuk di 
dalamnya adalah upah, kondisi fisik, sosial, dan psikologi. 
Penelitian ini berfokus pada lima poin, yaitu kepuasan 
dengan upah atau gaji, promosi, penyelia, rekan kerja, dan 
pengerjaan itu sendiri (Luthans, 2006). 
Stres Kerja 
Sopiah (2008:85) dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa stres merupakan respon yang dilakukan terhadap 
suatu situasi yang dirasa cukup menantang atau mengancam 
kesehatan seseorang. Menurut Sopiah (2008:85-89), 
menyebutkan beberapa faktor penyebab terjadinya stres, 
antara lain:  
1. Penyebab stres pribadi 
2. Stres karena peran dan tugas 
3. Lingkungan Fisik 
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4. Organisasi 
Menurut Robbins (2002:309-310) terdapat indikator stres 
kerja pada karyawan, yaitu antara lain adalah gejala 
fisiologis, perilaku, dan psikologis. 
Penelitian ini berfokus pada indikator yang dijabarkan oleh 
Robbins (2002:309-310) karena sesuai dengan gejala dan 
fenomena yang terjadi pada karyawan AJB Bumiputera 1912 
kantor wilayah Surabaya. 
 
Kinerja karyawan 
Mangkunegara (2005:9) mendifinisikan kinerja merupakan 
hasil kerja baik secara individu maupun kelompok yang 
dilihat dari kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang dibebankan terhadapnya. Secara garis 
besar pengembangan stres kerja yang dikemukakan oleh 
mas‟ud (2004) adalah sebagai berikut: karyawan, usaha yang 
dilakukan karyawan, standart professional,  kemampuan, dan 
ketepatan karyawan. 
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan 
Dari beberapa riset yang dilakukan oleh peneliti yang telah  
mengkaji hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan.Robbins dan Judge (2008:108) hubungan antara 
kepuasan kerja dengan kinerja pada hakikatnya dapat 
disimpulkan dalam pernyataan seorang pekerja yang bahagia 
adalah seorang pekerja yang produktif. 
Luthan (2006:247) menyatakan bahwa “kepuasan kerja dapat 
membantu kinerja, mengurangi pergantian karyawan dan 
ketidakhadiran”. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh 
signifikan positif dalam penelitian Charisma (2014). 
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Stres Kerja 
Menurut Solaymannezhad (2004) dalam Bemana dkk. 
(2013), stres memiliki dampak serius terhadap organisasi 
maupun individu yang berada didalamnya. Hal tersebut 
berdampak pada tujuan dan cita cita karyawan yang tidak 
tercapai dan karyawan yang mengalami ketidakpuasan kerja. 
Ketidak puasan kerja merupakan gejala psikologis sederhana 
yang berasal dari stres kerja (Robbins, 2002:187). Hasil 
penelitian dari Sheraz dkk. (2014), Bemana dkk. (2013), dan 
juga Mansoor dkk. (2011) menyetakan bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh negatif terhadap stress kerja karyawan. 
Sedangkan hasil yang berbeda dari penelitian Dhania (2010) 
yang menyatakan bahwa bahwa pengaruh stres kerja 
terhadap kepuasan kerja tidak berpengaruh. 
Hubungan Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan  
Stres kerja ternyata memiliki hubungan pada kinerja 
karyawan. Hal ini seperti yang dijelaskan pada penilitian 
Anyadighiba dkk. (2014:87) ditemukan bahwa stres kerja 
memiliki pengaruh pada kinrja karyawan di Cross River 
State Water Board. Penelitian yang dilakukan oleh Salami 
dan Ilesanmi (2010) dalam Anyadighiba dkk. (2014:87) 
tentang dampak  stres kerja pada manager Nigeria. Siagan 
(2007:300) mengungkapkan bahwa stres kerja adalah kondisi 
dimana ketegangan berpengaruh terhadap emosi, jalan 
pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini. Menurut Sugiyono (2014:7) 
metode kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 
angka dan analisisnya menggunakan statistik. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada data–data 
angka dan diolah dengan menggunakan metode statistika 
untuk memperoleh signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti. 
Data diperoleh secara langsung dari responden, melalui 
informasi/data yang diperoleh dari jawaban responden yang 
telah ditetapkan penulis. Pengumpulan data ini diperoleh 
dengan cara secara langsung meminta kepada responden 
untuk memberikan jawaban mengenai penilaiannya pada 
daftar pernyataan atau angket yang telah diberikan. 
 
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya yang berjumlah 
36 orang karyawan.Teknik sampel yang di gunakan adalah 
metode non probability sampling dengan teknik Two Stage 
Cluster Sampling dimana pada tahap pertama memilih 
kelompok  sebagai sampel dengan menggunakan teknik 
Judgement sampling. Judgement sampling adalah teknik 
yang dilakukan melalui karakteristik yang ditetapkan 
terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan 
tujuan atau masalah penelitian. 
Pada tahap kedua menggunakan pengambilan sampel acak 
sederhana. Teknik sampling ini dipilih karena pengambilan 
anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
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memperhatikan tatanan yang ada pada karyawan AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya. 
Menurut Sugiyono (2012) mengatakan bahwa pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan ketiga teknik tersebut. 
Definisi Operasional 
 
Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja dalam penelitian kali ini adalah keadaan 
emosional karyawan AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah 
Surabaya saat mengalami kondisi menyenangkan maupun 
tidak mengalaminya, dan juga cara pandang karyawan 
tentang pekerjaan pada keseharian mereka. Faktor yang 
berhubungan dengan kepuasan kerja antara lain tingkat 
absensi, turnover, umur, pekerjaan, serta ukuran organisasi. 
Kepuasan upah, kepuasan dengan promosi, kepuasan dengan 
rekan kerja, kepuasan dengan penyelia, kepuasan dengan 
pekerjaan itu sendiri merupakan indikator yang digunakan 
dalam mengukur kepuasan kerja (Luthans, 2006). 
 
Kinerja Karyawan 
Varia. Kinerja merupakan bentuk kerja yang berupa 
kuantitatif maupun kualitatif yang telah dicapai oleh 
karyawan dalam menyelesaikan beban kerja yang diberikan 
sesuai dengan tanggung jawab dan standar kinerja yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja merupakan penyelesaian 
tugas dari perusahaan yang telah ditetapkan, serta tolok ukur 
kualitas kinerja yang telah digapai oleh karyawan AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya.  
Indikator yang dapat mengukur kinerja karyawan menurut 
mas‟ud (2004) adalah sebagai berikut: kuantitas dan kualitas 
kerja, efisiensi karyawan, usaha karyawan, standart 
professional karyawan, kemampuan karyawan, ketepatan 
karyawan. 
Stres Kerja 
Stres kerja merupakan suatu kondisi dimana karyawan AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya merasakan 
kecemasan dan ketegangan akibat dari kondisi pekerjaannya 
yang dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan dan 
psikis pada karyawan. Indikator yang digunakan pada 
penelitian ini merujuk pada Robbins (2002:309-310) yaitu 
gejala psikologis, fisiologis, dan perilaku. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Inferensial dengan Partial Least Square  
Alat analisis Partial Least Square (PLS) digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan dengan Stres Kerja pada AJB 
Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Surabaya. PLS dipilih 
karena peneliti ini menggunakan sampel berjumlah 36 orang 
(kurang dari 100).  
Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel moderator 
dimana variabel ini dapat memperkuat maupun 
memperlemah hubungan antar variabel. Berikut ini adalah 
hasil analisa menggunakan Partial Least Square (PLS). 
Evaluasi Outer Model 
Convergent Validity 
Convergent Validity dari measurement model indikator 
refleksi dapat diketahui dari beberapa korelasi dari masing-
masing skor indikator konstruknya (Ghozali, 2006). 
Indikator dinyatakan valid jika mempunyai korelasi di atas 
0,70. Namun, untuk loadings 0,50 sampai 0,60 masih dapat 
diterima dengan melihat hasil output korelasi antara 
indikator dengan konstruknya. Pada penelitian ini penulis 
mengambil batas nilai korelasi yaitu 0,5. 
Discriminant Validity 
Uji discriminant validity dapat diperoleh dengan melihat 
nilai dari akar Average Variance Extracted (AVE) untuk 
setiap konstruks dan membandingkannya dengan korelasi 
antar konstruk.  
Jika nilai akar dari AVE mempunyai nilai lebih tinggi dari 
korelasi antar konstruk yang lain, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil konstruk mempunyai tingkat discriminant 
validity yang baik. Bisa kita lihat dari tabel 1 menunjukan 
hasil bahwa nilai akar AVE untuk semua konstruk lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar kosntruk 
yang lain. Jadi bisa disimpulkan bahwa semua konstruk 
memiliki discriminant validity yang baik. 
Tabel 1  
Hasil Average Variance Extract 
Variabel AVE Akar 
AVE 
Kinerja Karyawan (Y) 0,547 0,739 
Stres Kerja (Z) 0,513 0,716 
Kepuasan Kerja (X) 0,443 0,665 
Kepuasan kerja * Stres Kerja 
(X*Z) 
1,000 1 
Sumber : Output SmartPLS3 
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Composite Reliability 
Composite Reliability ditentukan apabila nilai dari composite 
reliability pc>0,8 dapat dinyatakan bahwa konstruk 
mempunyai reliabilitas yang tinggi atau reliabel dan pc 0,6 
dikatakan cukup reliabel. 
Tabel 2 
Composite Reliability 
 
Variabel Composite 
Reliability 
Kinerja Karyawan (Y) 0,867 
Stres Kerja (Z) 0,828 
Kepuasan Kerja (X) 0,836 
Kepuasan Kerja * Stres Kerja 
(X*Z) 
1,000 
Sumber : Output SmartPLS3 
Tabel di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability 
untuk seluruh konstruk bernilai di atas 0,8. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa semua konstruk mempunyai reliabilitas 
yang tinggi atau reliabel. 
 
Cronbach Alpha 
Reliabilitas adalah untuk menunjukan keandalan atau 
konsistensi dari kuisioner yang digunakan. Suatu 
kuisioner/angket dinyatakan reliabel (andal) ketika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan-pernyataan yang ada dalam 
kuisioner adalah stabil atau konsisten. cronbach alpha 
berfungsi untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut 
reliable atau tidak. Jika nilai koefisien cronbach alpha lebih 
besar dari 0,60 maka instrumen dianggap reliabel. Berikut ini 
adalah hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel dari 
penelitian.  
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai dari 
cronbach alpha dari semua konstruk mempunyai nilai lebih 
besar dari 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk mempunyai reliabilitas yang baik. 
Evaluasi Inner Model 
Inner  model dapat diketahui dengan cara melihat korelasi 
antar konstruk laten dari hasil estimasi koefisien parameter 
path dengan tingkat signifikansinya. 
Analisis R-Square  
Berikut hasil dari nilai koefisien determinasi (R-Square) dari 
output PLS yang menunjukan nilai R-Square sebesar 0,334. 
Artinya, besarnya pengaruh Kepuasan Kerja dan Stres kerja 
terhadap kepuasan kerja sebesar 43,6% sedangkan 56,4% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang juga berpengaruh 
terhadap kinerja Karyawan pada AJB Bumiputera 1912 
Kantor Wilayah Surabaya 
 
Uji Relevansi Prediksi 
Selain melihat nilai dari R-Square, model dari PLS juga 
dapat dievaluasi dengan menilik R-Square predictive 
relevance untuk model konstruk. Berikut ini adalah 
perhitungan dari nilai Q-Square predictive relevance model 
peneliian ini : 
Q
2 
 = 1 – (  - R12) 
      = 1 – (  - 0,4362) 
      = 1 – (  - 0,19) 
      = 1 – ( 0,81) 
      = 1 – 0,9 
      = 0,1 
Dari perhitungan di atas diperoleh hasil nilai dari Q-Square 
predictive sebesar 0,1 di mana nilai tersebut lebih besar dari 
nol. Hal tersebut menyatakan bahwa model mempunyai 
predictive relevance yang baik karena dapat menjelaskan 
model sebesar 10%. 
Uji Kasualitas 
Dari hasil analisa menggunakan PLS juga menghasilkan 
koefisien path diagram pada inner model sebagai berikut : 
Tabel 3 
Hasil Inner Weight 
Hubungan 
Original 
Sample (O) 
T-Statistic Keterangan 
Stres Kerja (Z) -
>Kinerja Karyawan (Y) 
0,438 2,272 Signifikan 
Kepuasan Kerja (X) -> 
Kinerja Karyawan (Y) 
0,315 1,468 
Tidak 
Signifikan 
Kepuasan Kerja (X) * 
Stres Kerja (Z) -> 
Kinerja Karyawan (Y) 
-0,365 1,504 
Tidak 
Signifikan 
Sumber : Output SmartPLS3 
Hasil estimasi inner weight tabel 3 untuk pengaruh Stres 
Kerja terhadap kepuasan kerja menunjukan nilai path sebesar 
0,438 serta nilai T-Statistik sebesar 2,272 dengan tingkat 
signifikan yaitu sebesar 5% (t-tabel signifikan 5%=1,96). 
Nilai T-Statistik tersebut lebih besar dari dari 1,96 maka 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh Stres Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan adalah positif dan signifikan. 
 
Hasil estimasi inner weight untuk pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan menunjukan nilai path sebesar -
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0,315 serta nilai T-Statistik sebesar 1,468 dengan tingkat 
signifikan yaitu sebesar 5% (t-tabel signifikan 5%=1,96). 
Nilai T-Statistik tersebut tidak lebih besar dari dari 1,96 
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan adalah positif dan tidak 
signifikan. 
 
Hasil estimasi inner weight untuk pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan dengan dimoderasi oleh Stres 
Kerja menunjukan nilai path sebesar -0,365 serta nilai T-
Statistik sebesar 1,504 dengan tingkat signifikan yaitu 
sebesar 5% (t-tabel signifikan 5%=1,96). Nilai T-Statistik 
tersebut lebih kecil dari dari 1,96 maka dapat disimpulkan 
bahwa Stres Kerja memoderasi pengaruh Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan adalah negatif dan tidak 
signifikan. 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil dari tabel path coefficients menunjukan adanya 
pengaruh positif variabel Kepuasan kerja terhadap kinerja 
karywan dengan nilai koefisien 0,438 yang menunjukan 
bahwa semakin tinggi Kepuasan kerja maka semakin tinggi 
pula kinerja karyawan begitu juga sebaliknya, dilihat dari 
hasil perhitungan T-statistik sebesar 2,272 yang mana lebih 
besar sari 1,96. Hal ini menunjukan bahwa Kepuasan kerja 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya, 
sehingga H1 diterima.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jawaban responden 
memperlihatkan bahwa pada variabel Kepuasan kerja 
memperoleh nilai mean empiris sebesar 38,4. Hasil dari 
mean empiris tersebut mengindikasikan bahwa Kepuasan 
kerja pada karyawan AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah 
Surabaya tergolong sedang. 
Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 1 (H1) dari penelitian ini diterima, bahwa 
Kepuasan Kerja  berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja karyawan di AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah 
Surabaya. 
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil path coefficients diperoleh peran Stres 
kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,438 dengan t-
statistik sebesar 2,272 yang mana nilai tersebut lebih dari 
1,96. Hal tersebut menunjukan bahwa Stres kerja terhadap 
kinerja karyawan AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah 
Surabaya,Sehingga H2 diterima. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jawaban responden 
menunjukkan bahwa tekanan variabel Stres Kerja 
memperoleh nilai mean empiris sebesar 29,08 yang termasuk 
pada kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa karyawan 
AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya memiliki 
tingkat stres kerja yang sedang. 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 
2 (H2) dari penelitian ini diterima, bahwa Stres Kerja 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Dimoderasi oleh Stres Kerja 
Berdasarkan hasil path coefficients diperoleh peran moderasi 
dari Stres Kerja pada pengaruh Kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan sebesar -0,365 dengan t-statistik sebesar 
1,504 yang mana nilai tersebut kurang dari 1,96. Hal tersebut 
menunjukan bahwa Stres Kerja tidak memoderasi pengaruh 
dari Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya. Sehingga H3 
ditolak. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari jabawan responden 
memperlihatkan bahwa pada stres kerja tidak memoderasi 
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dibuktikan dengan 
hasil olahan data menggunakan PLS angka pada path 
coefficients  menunjukan angka -0,365 dengan t-statistik 
sebesar 1,504 yang mana kurang dari batas tingkat signifikan 
yaitu sebesar 5% atau t- tabel 5% = 1,96. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah 
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan yakni Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah 
Surabaya. yang artinya apabila Kepuasan Kerja tinggi maka 
Kinerja karyawan juga tinggi namun belum tentu sebaliknya. 
Kedua Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada AJB Bumiputera 1912 
kantor wilayah Surabaya yang artinya semakin tinggi tingkat 
stres karyawan, semakin berkurang kinerja karyawan 
begitupun sebaliknya. Ketiga Stres Kerja tidak memoderasi 
pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada 
AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya. Oleh karena 
itu tanpa adanya Stres kerja tidak masalah bagi mereka. 
Karena tingkat Kepuasan kerja yang dirasakan oleh 
karyawan AJB Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya 
pada tingkat sedang. 
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Rekomendasi yang di dapat dari hasil penelitian ini adalah 
Perusahaan perlu sedikit menambah insentif karyawan 
karena dengan Kepuasan kerja yang tinggi terutama pada 
gaji atau upah meningkatkan kinerja karyawan pada AJB 
Bumiputera 1912 kantor wilayah Surabaya. Hubungan kerja 
yang baik antara karyawan baik dengan penyelia maupun 
rekan kerja pelu diperbaiki dikarenakan hal ini merupakan 
point penting agar perusahaan tetap dapat menjaga 
produktivitas dengan cara di adakan gathering dan kegiatan 
diluar kegiatan kantor agar terjalin hubungan yang baik 
antara karyawan dengan penyelia dan juga dengan rekan 
kerja. 
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